




KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan yang dapat dirumuskan berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan beserta saran-saran yang dapat menjadi 
masukan untuk penelitian selanjutnya. 
6.1. Kesimpulan 
Penyelesaian permasalahan ini menggunakan metode Integer Linear 
Programming (ILP) dan dengan bantuan software Lingo. Model yang telah dibuat 
pada Herawati (2015) dimodifikasi dengan menerapkan pendekatan rolling 
horizon sehingga menyebabkan perubahan hard constraint menjadi soft 
constraint. Perubahan soft constraint dilakukan pada between days break. 
Berdasarkan hasil yang ada dapat disimpulkan bahwa : 
1. Model yang dibuat dapat menghasilkan jadwal yang sudah memperhitungkan 
jadwal pada periode sebelumnya 
2. Pembagian alokasi jumlah shift antar tenaga kerja security lebih merata, 
beban kerja fisik dan beban kerja psikososial seimbang 
3. Beberapa pelanggaran pada soft constraint between days break atau forward 
rotation sebagai akibat untuk memenuhi hard constraint pemerataan alokasi 
shift 
4. Model penjadwalan tenaga kerja security yang dibuat hanya dapat 
mengakomodasi sistem penjadwalan dengan pola worsktrecth dan preferensi 
libur pada shift tertentu dapat terpenuhi 
6.2. Saran 
Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa hal yang belum dapat diselesaikan, 
oleh karena itu penulis memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. 
Saran-saran yang diberikan adalah sebagai berikut : 
1. Model penjadwalan dapat mengakomodasi sistem penjadwalan tenaga kerja 
yang tidak memiliki pola workstrecth 
2. Model penjadwalan dapat mengakomodasi preferensi tenaga kerja yang lebih 
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Kebutuhan Tenaga Kerja / Shift 
Shift 1 Shift 2 Shift 3 Shift 4 
1 3 1 1 1   
2 3 1 1 1   
3 1         
4 -         
5 13 3 3 3   
6 3 1 1 1   
7 2 1 1 1   
8 3 1 1 1   
9 3 1 1 1   
10 10 3 3 3   
11 3 1 1 1   
12 4 1  1≤x≤2 1   
A 5 1 2 1   
B 4  1≤x≤2  1≤x≤2 1≤x≤2    
15 3 1 1 1   
16 3 1 1 1   
17 3 1 1 1   
C 4 1 1 1≤x≤2    
19 7 2  1≤x≤2 1≤x≤2   








































1 √ √ √ √ √ √ √ √ √
2 √ √ √ √ √ √
3 √ √ √ √ √ √ √ √
4 √ √ √ √ √ √ √
5 √ √ √ √ √ √
6 √ √ √ √ √ √ √
7 √ √ √ √ √ √ √ √
8 √ √ √ √ √ √
9 √ √ √ √ √ √
10 √ √ √ √ √ √ √
11 √ √ √ √ √ √
12 √ √ √ √ √ √
13 √ √ √ √ √
14 √ √ √ √ √ √ √
15 √ √ √ √ √ √ √
16 √ √ √ √ √ √
17 √ √ √ √ √ √
18 √ √ √ √ √ √
19 √ √ √ √ √ √ √
20 √ √ √ √ √ √ √
Per 
Minggu
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Tabel 3. Jadwal Shift Periode Sebelumnya Hotel A 
Tanggal 
Tenaga Kerja 
A B C D E 
1   3 2 1 2 
2 2 3   1 2 
3 2   2 1 3 
4 2 2 2 1 3 
5 3 2 2 1   
6 3 2 2   1 
7   2 3 1 2 
8 1 3   2 2 
9 2   1 2 3 
10 2 2 1 2 3 
11 3 2 1 2   
12 3 2 2   1 
13   3 2 2 1 
14 1 3   2 2 
15 2   1 2 3 
16 2 2 1 2 3 
17 3 2 1 2   
18 3 2 2   1 
19   2 3 2 1 
20 2 3   2 1 
21 2   1 2 3 
22 2 1 2 2 3 
23 2 1 2 3   
24 3 1 2   2 
25   1 3 2 2 
26 1 3   2 2 
27 1   2 2 3 
28 2 1 2 2 3 
29 3 1 2 2   
30 3 2 2   1 









Tabel 4. Jadwal Shift Periode Sebelumnya Hotel B 
Tanggal 
Tenaga Kerja 
A B C D 
1 2   3 1 
2 2 1 3 1 
3 3 1   2 
4   2 1 3 
5 1 2 1 3 
6 2 3 1   
7 2 3 2 1 
8 2   3 1 
9 2 1 3 1 
10 3 1   2 
11   1 2 3 
12 1 1 2 3 
13 1 3 2   
14 1 3 2 1 
15 2   3 1 
16 2 1 3 1 
17 3 1   2 
18   2 1 3 
19 1 2 1 3 
20 1 3 2   
21 1 3 2 2 
22 1   3 2 
23 1 1 3 2 
24 3 1   2 
25   2 1 3 
26 2 2 1 3 
27 3 2 1   











Tabel 5. Jadwal Shift Periode Sebelumnya Hotel C 
Tanggal 
Tenaga Kerja 
A B C D 
1 2 1   3 
2 2 3 1 3 
3 2 3 1   
4 3   2 1 
5 3 2 3 1 
6   2 3 1 
7 1 2   3 
8 2 3 1 3 
9 2 3 1   
10 3   1 2 
11 3 1 3 2 
12   1 3 2 
13 1 2   3 
14 1 3 2 3 
15 1 3 2   
16 3   2 1 
17 3 1 3 2 
18   1 3 2 
19 2 1   3 
20 2 3 1 3 
21 2 3 1   
22 3   1 2 
23 3 1 3 2 
24   1 3 2 
25 1 2   3 
26 1 3 2 3 
27 1 3 2   
28 3   2 1 
29 3 3 2 1 









Tabel 6. Jadwal Shift Periode Sebelumnya Hotel A dengan Kebutuhan 
Jumlah Tenaga Kerja Security setiap Shift berturut-turut (1,2,1-2) 
Hari Ke- Security 1 Security 2 Security 3 Security 4 Security 5 
1 2 2 1 3 - 
2 2 - 1 3 2 
3 2 1 3 - 2 
4 3 1 - 2 2 
5 - 1 2 2 3 
6 1 3 2 2 3 
7 1 3 2 2 - 
8 2 - 2 3 1 
9 3 2 2 - 1 
10 3 2 - 2 1 
11 - 2 1 2 3 
12 1 3 2 2 3 
13 1 3 2 2 - 
14 1 - 3 2 2 
15 2 1 3 - 2 
16 3 2 - 1 2 
17 - 2 2 1 3 
18 2 3 2 1 3 
19 2 3 2 1 - 
20 2 - 3 1 2 
21 2 1 3 - 2 
22 3 2 - 1 2 
23 - 2 1 2 3 
24 1 3 2 2 3 
25 1 3 2 2 - 
26 2 - 3 2 1 
27 2 2 3 - 1 
28 3 2 - 1 2 
29 - 2 3 1 2 









Tabel 7. Jadwal Shift Periode Sebelumnya Hotel A dengan Kebutuhan 
Jumlah Tenaga Kerja Security setiap Shift berturut-turut (1,1-2,1-2) 
Hari Ke- Security 1 Security 2 Security 3 Security 4 Security 5 
1 3 1 2 - 2 
2 3 - 3 1 2 
3 - 2 3 1 2 
4 1 2 - 1 3 
5 2 2 1 3 3 
6 2 2 1 3 - 
7 2 3 2 - 1 
8 3 - 3 2 1 
9 - 2 3 2 1 
10 1 2 - 2 3 
11 2 2 1 3 3 
12 2 3 1 3 - 
13 2 3 1 - 2 
14 3 - 2 1 2 
15 - 2 3 1 2 
16 1 2 - 2 3 
17 2 2 1 3 3 
18 2 2 1 3 - 
19 3 2 2 - 1 
20 3 - 2 2 1 
21 - 2 3 2 1 
22 1 2 - 2 3 
23 1 2 2 3 3 
24 1 3 2 3 - 
25 3 3 2 - 1 
26 3 - 3 2 1 
27 - 1 3 2 2 
28 2 1 - 2 3 
29 3 1 2 2 3 














Tabel 8. Jadwal Shift Periode Sebelumnya Hotel B dengan Kebutuhan 
Jumlah Tenaga Kerja Security setiap Shift berturut-turut (1,1-2,1) 
Hari Ke- Security 1 Security 2 Security 3 Security 4 
1 1 2 3 - 
2 2 3 - 1 
3 2 3 1 2 
4 3 - 1 2 
5 3 1 2 2 
6 - 1 2 3 
7 2 1 2 3 
8 2 1 3 - 
9 2 3 - 1 
10 2 3 1 2 
11 3 - 1 2 
12 3 2 1 2 
13 - 2 1 3 
14 1 2 2 3 
15 1 2 3 - 
16 2 3 - 1 
17 2 3 1 2 
18 3 - 1 2 
19 3 1 2 2 
20 - 1 2 3 
21 1 2 2 3 
22 1 2 3 - 
23 2 3 - 1 
24 2 3 2 1 
25 3 - 2 1 
26 3 1 2 2 
27 - 1 2 3 











Tabel 9. Jadwal Shift Periode Sebelumnya Hotel B dengan Kebutuhan 
Jumlah Tenaga Kerja Security setiap Shift berturut-turut (1,1-2,1-2) 
Hari Ke- Security 1 Security 2 Security 3 Security 4 
1 2 - 1 3 
2 2 1 3 - 
3 2 2 3 1 
4 3 2 - 1 
5 3 2 1 2 
6 - 3 1 2 
7 1 3 2 3 
8 1 - 2 3 
9 2 1 3 - 
10 2 2 3 1 
11 3 2 - 1 
12 3 2 2 1 
13 - 3 2 1 
14 1 3 2 3 
15 1 - 2 3 
16 1 2 3 - 
17 2 2 3 1 
18 3 2 - 1 
19 3 2 1 2 
20 - 3 1 2 
21 1 3 2 3 
22 1 - 2 3 
23 2 1 3 - 
24 2 1 3 2 
25 3 1 - 2 
26 3 1 2 2 
27 - 1 2 2 











Tabel 10. Jadwal Shift Periode Sebelumnya Hotel C dengan Kebutuhan 
Jumlah Tenaga Kerja Security setiap Shift berturut-turut (1,1-2,1-2) 
Hari Ke- Security 1 Security 2 Security 3 Security 4 
1 1 2 3 - 
2 2 3 - 1 
3 2 3 1 2 
4 3 - 1 2 
5 - 1 2 3 
6 1 2 2 3 
7 1 2 3 - 
8 2 3 - 1 
9 2 3 1 2 
10 3 - 1 2 
11 - 1 2 3 
12 2 1 2 3 
13 2 1 3 - 
14 2 3 - 1 
15 2 3 2 1 
16 3 - 2 1 
17 - 1 2 3 
18 1 2 2 3 
19 1 2 3 - 
20 1 3 - 2 
21 3 3 1 2 
22 3 - 1 2 
23 - 1 2 3 
24 1 2 2 3 
25 1 2 3 - 
26 2 3 - 1 
27 3 3 1 2 
28 3 - 1 2 
29 - 3 1 2 










Tabel 11. Jadwal Shift Periode Sebelumnya Hotel C dengan Kebutuhan 
Jumlah Tenaga Kerja Security setiap Shift berturut-turut (1-2,1-2,1-2) 
Hari Ke- Security 1 Security 2 Security 3 Security 4 
1 2 3 1 - 
2 2 3 1 1 
3 2 - 3 1 
4 3 1 - 2 
5 3 1 1 2 
6 - 1 2 3 
7 1 3 2 - 
8 2 3 3 1 
9 2 - 3 1 
10 3 2 - 1 
11 3 2 1 1 
12 - 2 1 3 
13 2 3 1 - 
14 2 3 2 1 
15 2 - 3 1 
16 3 2 - 1 
17 3 2 1 1 
18 - 2 1 3 
19 1 3 2 - 
20 1 3 2 1 
21 1 - 3 2 
22 3 1 - 2 
23 3 1 1 2 
24 - 2 1 3 
25 1 3 2 - 
26 1 3 3 2 
27 1 - 3 2 
28 3 1 - 2 
29 3 1 2 2 










Tabel 12. Jumlah Shift Minimal yang Harus Diterima Masing-masing 
Security Hotel A dengan RH-12 
 Jumlah kebutuhan 
tenaga kerja 
security (orang) 





















































          = 7 (a3) 
Tabel 13. Jumlah Shift Minimal yang Harus Diterima Masing-masing 
Security Hotel A dengan RH-6 
 Jumlah kebutuhan 
tenaga kerja 
security (orang) 
























































          = 6 (a3) 
Tabel 14. Jumlah Shift Minimal yang Harus Diterima Masing-masing 
Security Hotel B dengan RH-7 
 Jumlah kebutuhan 
tenaga kerja 
security (orang) 





















































          = 10  
Tabel 15. Jumlah Shift Minimal yang Harus Diterima Masing-masing 
Security Hotel C dengan RH-12 
 Jumlah kebutuhan 
tenaga kerja 
security (orang) 
























































          = 17,5  
Tabel 16. Jumlah Shift Minimal yang Harus Diterima Masing-masing 
Security Hotel C dengan RH-6 
 Jumlah kebutuhan 
tenaga kerja 
security (orang) 






























































Tabel 17. Jumlah Shift Minimal yang Harus Diterima Masing-masing 
Security Hotel A dengan Kebutuhan Jumlah Tenaga Kerja Security setiap 
Shift berturut-turut (1,2,1-2) 
 Jumlah kebutuhan 
tenaga kerja 
security (orang) 





















































          = 16 
Tabel 18. Jumlah Shift Minimal yang Harus Diterima Masing-masing 
Security Hotel A dengan Kebutuhan Jumlah Tenaga Kerja Security setiap 
Shift berturut-turut (1,1-2,1-2) 
 Jumlah kebutuhan 
tenaga kerja 
security (orang) 





















































          = 16 
Tabel 19. Jumlah Shift Minimal yang Harus Diterima Masing-masing 
Security Hotel B dengan Kebutuhan Jumlah Tenaga Kerja Security setiap 
Shift berturut-turut (1,1-2,1) 
 Jumlah kebutuhan 
tenaga kerja 
security (orang) 


















































          = 9 (a3) 
 
Tabel 20. Jumlah Shift Minimal yang Harus Diterima Masing-masing 
Security Hotel B dengan Kebutuhan Jumlah Tenaga Kerja Security setiap 
Shift berturut-turut (1,1-2,1-2) 
 Jumlah kebutuhan 
tenaga kerja 
security (orang) 





















































          = 14,4 
Tabel 21. Jumlah Shift Minimal yang Harus Diterima Masing-masing 
Security Hotel C dengan Kebutuhan Jumlah Tenaga Kerja Security setiap 
Shift berturut-turut (1,1-2,1-2) 
 Jumlah kebutuhan 
tenaga kerja 
security (orang) 
























































Tabel 22. Jumlah Shift Minimal yang Harus Diterima Masing-masing 
Security Hotel C dengan Kebutuhan Jumlah Tenaga Kerja Security setiap 
Shift berturut-turut (1-2,1-2,1-2) 
 Jumlah kebutuhan 
tenaga kerja 
security (orang) 


















































          = 13,33 
 
 
